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ABSTRACT 

The dance Bali Jawi is inspired by a ritual from the Jawadipa belief 

in the ancient Java time that used to be called as the ancestor worship 

ritual. Nowadays, this ritual is still be doing by the disciple of kejawen. 

The Javanese spiritual person believes that their ancestors are always 

njampangi; a term in Javanese means „keep watching from a distance‟ 

their posterity. So, this ritual is often believed as a devotional form to the 

ancestors. The research is conducted in several sacred places in Java. 

There are a lot of honorable values of Java in this ritual. In the other hand, 

this kind of ritual has been forgotten in this modern era. Javanese people 

tends to make a distance from this kind of ritual. Ironically, they also tend 

to consider this kind of ritual as a misguiding doctrine while the fact is 

there are so many values of kindness included in it. Therefore, it makes the 

Javanese people lost their Javanese identity. The honorable values as a 

Javanese human faded day by day and most of them get lost; it is called 

“Wong Jawa Ilang Jawane”. 

Witnessing the reality that the Javanese honorable values begin to 

be faded and based on empirical experiences brings out the idea to raise 

this issue into a dance work. The Watu Gilang site in Kotagede is the 

starting point of the artistic research in this dance work creation. The result 

of the field research, literature research, and information gathered from 

various resources converted to be a power from the dance Bali Jawi. The 

ideas are transformed into bodily symbols, music, dance properties, and 

other supporting elements. Every symbol presented on this dance are 

expected to tell the meaning and core values of the dance itself. Therefore, 

Bali Jawi could be a meaningful yet high-quality that has honorable values 

of Java. The dance work is as well expected to inspire people in order to 

revive Javanese human honorable values. The choreographer is trying to 

look back to the past and connect it with the present time, as a provision to 

understand and forecast the future. The honorable values of Javanese 

human are back to its realm and become the initial gate into the glory of 

Nuswantara. 

Keywords: Bali Jawi, worship ritual, the honorable values of Java 
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ABSTRAK 

Tari berjudul Bali Jawi, sebuah karya yang terinspirasi dari ritual 

kepercayaan Jawadipa pada masa Jawa Kuno yaitu ritual pemujaan roh 

leluhur. Saat ini ritual tersebut masih dilakukan oleh penganut kejawen.. 

Para pelaku spiritual Jawa percaya bahwa para leluhur selalu njampangi 

anak cucunya, maka ritual tersebut sebagai wujud bakti dan bukti 

memuliakan para leluhurnya. Riset dilakukan di beberapa tempat 

pemujaan yang disakralkan. Dari ritual yang dilakukan, banyak nilai-nilai 

luhur yang terkandung didalamnya. Di sisi lain ritual semacam itu sudah 

banyak ditinggalkan orang terutama di era modern saat ini. Orang Jawa 

sendiri semakin tidak mengenal bahkan menjauh dari ritual semacam itu. 

Ironisnya ritual semacam itu dianggap sebagai tindakan yang sesat. 

Padahal realitanya banyak ajaran kebaikan serta nilai-nilai keluhuran yang 

ada. Akibatnya orang Jawa semakin kehilangan jati dirinya sebagai 

manusia Jawa. Nilai-nilai luhur manusia Jawa semakin luntur dan banyak 

orang Jawa yang kehilangan identitasnya, Wong Jawa Ilang Jawane.  

Melihat realita yang terjadi terkait nilai-nilai luhur Jawa yang 

sudah mulai ditinggalkan dan didasari pengalaman empiris menumbuhkan 

gagasan untuk mengangkat persoalan tersebut dalam sebuah karya tari. 

Situs Watu Gilang di Kotagede sebagai tempat yang dijadikan sebagai titik 

awal penelitian artistik dalam penciptaan karya ini. Hasil riset di lapangan, 

informasi dari berbagai sumber, serta referensi dari literasi yang 

ditemukan dijadikan sebagai kekuatan karya Bali Jawi. Gagasan 

ditransformasikan ke dalam simbol-simbol ketubuhan, musik, sett properti, 

serta elemen pendukung lainnya. Simbol-simbol yang dihadirkan 

diharapkan mampu menyampaikan isi dan makna yang terkandung 

didalamnya, sehingga Bali Jawi menjadi karya yang berbobot, yang 

memuat nilai-nilai keluhuran. Karya ini juga diharapkan mampu 

menginspirasi dalam upaya menghidupkan kembali nilai-nilai luhur 

manusia Jawa. Pencipta tari mencoba melihat kembali masa lalu yang 

dikaitkan dengan masa kini, sebagai bekal untuk membaca dan melihat 

masa depan. Nilai-nilai luhur manusia Jawa kembali para ranahnya, dan 

menjadi gerbang awal menuju kejayaan Nuswantara. 

Kata-kata kunci: Bali Jawi, ritual pemujaan, nilai-nilai luhur Jawa 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Berbicara mengenai Jawa sangatlah luas. Jawa tidak hanya berkelindan 

dengan wilayah atau sebagai sebutan nama pulau, tetapi mencakup sejarah, 

kepercayaan, kepribadian, kebudayaan, filsafat, maupun mitos-mitosnya. 

Luasnya pengertian tentang Jawa tersebut dimaknai sebagai sebuah identitas 

manusia Jawa. Pengertian identitas yang satu dengan yang lainnya tentu saja 

tidak dapat dipisahkan, namun yang menjadi fokus perhatian disini khususnya 

yang berkaitan dengan kepercayaan. Kepercayaan dalam hal ini adalah 

kepercayaan Jawa yang sering disebut juga dengan kapitayan. Menurut buku 

yang berjudul Kitab Jawa Kuno yang ditulis oleh Damar Shashangka, 

kepercayaan Jawa yang tumbuh di masyarakat Jawa dibagi menjadi tiga 

kategori besar yaitu; Jawadipa, Jawa Buda (baca: Jowo Budo), Kejawen. 

Jawadipa merupakan ajaran asli Jawa sebelum agama-agama masuk ke 

Nuswantara. Jawa Buda atau Siwa Buddha merupakan ajaran agama Siwa 

yang sudah bercampur dengan ajaran agama Buddha Mahayana/ Tantrayana 

dan ajaran Jawadipa. Sedangkan Kejawen merupakan ajaran Islam tasawuf 

yang berbalut ajaran Jawadipa (Damar Shashangka, 2016:16-18). Terdapat 

informasi lain dari Timmy Hartadi sebagai nara sumber pendiri komunitas 

Turangga Seta yang menyebutkan bahwa kepercayaan Jawa asli disebut Budo 

Kawak. Jejak-jejak ajaran Jawadipa yang masih dapat ditemui antara lain 

dalam bentuk piranti upacara yang berupa nasi tumpeng, kepercayaan terhadap 
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danghyang-danghyang di tempat-tempat tertentu, pemujaan terhadap roh-roh 

leluhur yang berpusat pada bangunan bernama pundhen atau candi, 

perhitungan wuku, windu, lambang, uriping dina/ neptu, dan sebagainya. 

Dasar dari kepercayaan Jawadipa ini adalah Animisme dan Dinamisme yang 

berpengaruh pada kepercayaan Jawa berikutnya yaitu Jawa Buda dan 

Kejawen. Salah satu dari jejak ajaran Jawadipa, Jawa Buda, dan Kejawen 

yang akan dibahas adalah ritual pemujaan terhadap roh-roh leluhur. 

Di Jawa konsepsi leluhur terbagi menjadi dua yaitu leluhur historis dan 

leluhur mistis. Leluhur historis yaitu leluhur yang berasal dari orang-orang 

yang memiliki garis kait genealogis secara sah, pasti, dan baku dalam durasi 

sejarah. Leluhur mistis sebuah konsep leluhur berdasarkan anutan masif, atau 

sebuah anutan leluhur berdasarkan masifikasi dan mistifikasi nilai sebuah 

idealitas yang bergerak di dalam ranah esoterik (keyakinan) dari orang-

perorang atau suatu masyarakat bahwa tokoh-tokoh tertentu dianggap 

memiliki alur genealogis, yang berhubungan dirinya dengan mereka dalam 

suatu alur durasi sejarah (Otto Sukatno CR, 2016: 115). Sebagai contoh dari 

leluhur mistis adalah kepercayaan terhadap para Dewa/ Sang Hyang, 

Danghyang, Raja ataupun kerabatnya, serta orang-orang yang berjasa besar 

terhadap suatu wilayah atau negeri dalam hal ini adalah Jawa (Nuswantara). 

Dari sini tokoh yang mestinya historis akhirnya termasifikasi, atau menjadi 

leluhur mistis, ketika sampai sekarang masih dipercaya sebagai penguasa 

tempat-tempat yang dianggap suci. Hal tersebut menunjukkan bahwa tradisi 
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Animisme-Dinamisme masih mengakar dan memiliki pengaruh terhadap 

masyarakat pendukungnya. 

Ajaran Jawadipa yang merupakan kepercayaan asli Jawa identik 

dengan ritual-ritual. Menurut wikipedia bahasa Indonesia, ritual merupakan 

serangkaian kegiatan yang dilaksanakan terutama untuk tujuan simbolis. 

Ritual dilaksanakan berdasar suatu agama (kepercayaan), tradisi, atau 

komunitas tertentu yang diatur atau ditentukan, dan tidak dilakukan secara 

sembarangan. Para leluhur mewariskan sebuah tradisi tertentu dengan maksud 

yang mulia. Selain untuk menghormati para pendahulu, sebuah ritual yang 

menjadi tradisi masyarakat Jawa dimaksudkan sebagai modal sosial untuk 

saling menghargai dalam kehidupan. Adat di Jawa senantiasa berhubungan 

dengan tiga hal, yaitu dengan kehidupan manusia, alam, serta  kepercayaan. 

Dari sini dapat ditangkap bahwa masyarakat Jawa sangat mendambakan 

hubungan dinamis antara manusia, alam, dan Sang Pencipta. Hubungan ideal 

antara mikrokosmos (jagad alit) dan makrokosmos (jagad ageng) yang 

mengarah pada hamemayu hayuning pribadi, hamemayu hayuning keluwarga, 

hamemayu hayuning sasama, dan hamemayu hayuning bawana (Sri Wintala 

Ahmad, 2017: 141).  

Masyarakat penganut kepercayaan Jawa menganggap ritual pemujaan 

roh leluhur sebagai suatu tindakan untuk menghormat atau memuliakan para 

leluhur. Akan tetapi di Jawa saat ini, hal-hal yang berkaitan dengan ritual Jawa 

sering dipandang sebelah mata. Pada masa sekarang banyak orang menilai 

ajaran Jawa melenceng. Kepercayaan Jawa yang identik dengan sesaji serta 
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ritual-ritual dinilai sudah tidak sesuai dengan perkembangan zaman. Bagi 

orang yang kurang memahami, akan mengatakan bahwa sesaji merupakan 

bentuk persekutuan dengan makhluk halus atau jin sesat dan dianggap tidak 

sesuai dengan ajaran agama, terutama pandangan agama Islam. Buku yang 

berjudul Ensiklopedi Syirik & Bid’ah Jawa yang ditulis oleh Fahmi Suwaidi 

dan Abu Aman, membahas tentang ritual atau tradisi Jawa yang dianggap 

sebagai perbuatan syirik dan bid’ah. Penilaian negatif tentang ritual Jawa juga 

terlihat dari tayangan–tayangan televisi terutama sinetron mengenai 

keberadaan seorang dukun yang melakukan ritual dengan menggunakan 

sarana sesaji berupa keris, ataupun benda lainnya sebagai media. Penampilan 

dukun dengan mengenakan busana Jawa, membakar kemenyan, 

mempersembahkan sesaji, memegang keris, dengan perilaku yang sangat 

berlebihan, mempengaruhi seseorang untuk berbuat jahat. Ketika orang yang 

berbuat jahat pada akhirnya sadar, yang menyadarkan selalu tokoh kyai atau 

ustad dengan gaya bicara lembut dan penampilan yang rapi. Hal tersebut 

memunculkan penilaian bahwa hal-hal yang berkaitan dengan tradisi Jawa 

diidentikkan dengan hal-hal negatif, sehingga mudah mempengaruhi orang 

menjadi antipati dengan tradisi Jawa. Ritual yang menggunakan sarana dupa 

atau kemenyan, bunga-bungaan, minyak wangi, benda pusaka, sering 

diidentikkan dengan hal-hal yang sesat, akibatnya sering terjadi deskriminasi 

terhadap hal-hal yang berkaitan dengan tradisi Jawa.  

Di Indonesia, pengaruh fanatisme terhadap agama tertentu membuat 

orang sering merasa bahwa agama yang dianutnya adalah yang paling benar. 
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Masalah tersebut terlihat pada realita saat ini, di mana orang dengan mudah 

merendahkan dan menyalahkan agama yang dianut orang lain yang tidak 

sepaham atau sealiran sehingga mengakibatkan tumbuhnya sikap intoleransi. 

Beberapa kejadian di Indonesia misalnya, orang dengan mudah menyatakan 

suatu tradisi masyarakat dianggap sebagai sesuatu yang menyesatkan, 

sehingga memicu polemik di kalangan masyarakat. Sebagai contoh adalah 

perusakan patung-patung yang dianggap berhala di Purwakarta oleh 

sekelompok ormas tertentu pada tanggal 11 Februari 2016 yang telah dimuat 

di media cetak, online, ataupun televisi. Pernah terjadi juga perusakan sedekah 

laut di Bantul Yogyakarta pada tanggal 12 Oktober 2018. Peristiwa-peristiwa 

semacam itu menimbulkan keresahan dan menumbuhkan rasa keprihatinan di 

masyarakat. Dua peristiwa tersebut hanyalah sebagian contoh yang 

menunjukkan terjadinya deskriminasi terhadap kepercayaan tertentu 

khususnya kepercayaan Jawa, yang mana kepercayaan Jawa sendiri sering 

dijadikan kambing hitam atas berbagai persoalan yang terjadi. Salah satu 

sumber webtografi yang membahas tentang Kejawen, ajaran luhur yang 

dikambinghitamkan yaitu; https://sabdalangit.wordpress.com/atur-sabdo-

pambagyo/kejawen-ajaran-luhur-yang-dicurigai-dikambinghitamkan. 

Hal-hal yang terkait dengan tradisi Jawa seperti ritual-ritual atau 

upacara adat seringkali dianggap kuna, primitif, dan dianggap tidak relevan 

dengan perkembangan zaman. Realitanya hal itu membawa dampak pada 

perubahan tergeser dan tergusurnya kepercayaan asli Jawa. Hal ini 

berpengaruh pada mindset seseorang sehingga berdampak pada lunturnya 
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identitas dan nilai luhur Jawa pada orang Jawa itu sendiri. Tradisi Jawa yang 

diwariskan para leluhur semakin kurang mendapat perhatian dari sebagian 

besar masyarakat Jawa. Nilai-nilai budi Jawa yang seharusnya melekat pada 

kehidupan manusia Jawa sudah mulai menghilang, akhirnya “wong Jawa, 

ilang Jawane” seperti yang tersebut dalam Jangka Jayabaya yang diartikan 

sebagai orang Jawa yang hilang sifat-sifat orang Jawa atau hilang tata cara 

kebudayaan Jawanya, atau orang Jawa yang tidak mampu lagi 

menterjemahkan simbol-simbol yang tersembunyi dalam tata cara budaya 

Jawa. 

Persoalan di atas pernah dialami oleh penulis pada masa kecil. Penulis 

dilahirkan dari keluarga Islam dan lingkungan masyarakat yang mayoritas 

beragama Islam. Meskipun demikian kategori Islam yang dianut oleh keluarga 

penulis adalah sebagai Islam abangan. Semasa kecil penulis sering melihat 

kakeknya membakar kemenyan, dan neneknya menaruh sesaji bunga di setiap 

sudut rumah. Ritual tersebut menjadi tradisi keluarga penulis. Setelah 

kakeknya meninggal, tradisi tersebut dilanjutkan ayahnya. Sejak memasuki 

sekolah dasar, penulis mulai mendapatkan pelajaran agama (Islam). Pelajaran 

agama juga didapat dari mengikuti pengajian anak-anak. Pelajaran agama 

yang didapatkan membawa pengaruh pada jalan pikiran penulis di masa kecil 

ketika melihat kakek dan nenek melakukan ritual di setiap malam Jumat. Saat 

itu sering muncul pikiran-pikiran negatif ketika melihat kemenyan, dupa, dan 

piranti sesaji lainnya. Muncul perasaan malu dan khawatir dengan tetangga 

jika mereka melihat kebiasaan ritual yang dilakukan tersebut. Saat itu penulis 

      UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



7 
 

berpikir bahwa orang-orang pasti akan menganggap tradisi yang dilakukan 

dianggap syirik ataupun musyrik yang tidak sesuai dengan ajaran agama 

(Islam). Ritual Jawa yang sering diidentikkan dengan hal-hal yang 

menyesatkan telah mengganggu pikiran penulis sejak lama. 

Saat ini sering terjadi kasus-kasus yang akar permasalahannya 

bersumber dari persoalan  agama. Kasus yang sering terjadi menyangkut 

tuduhan-tuduhan negatif terhadap kepercayaan Jawa menumbuhkan motivasi 

dan mendorong keingintahuan penulis terhadap kepercayaan Jawa secara lebih 

mendalam. Kepercayaan Jawa dalam buku berjudul Agama Jawa yang ditulis 

oleh Suwardi Endraswara menyebutkan bahwa kepercayaan Jawa disebut juga 

sebagai agama Jawa. Orang Jawa telah memiliki keyakinan asli atau 

kepercayaan asli yang konon juga dapat disebut agama Jawa (2015: 4). 

Ironisnya kepercayaan Jawa atau agama Jawa justru terasing di negerinya 

sendiri. 

Sekitar lima tahun yang lalu penulis mulai berupaya melepaskan diri 

dari dogma-dogma yang mempengaruhi pikiran. Sejak itu penulis mulai sering 

berkumpul, berdiskusi, serta ikut melakukan ritual bersama orang-orang 

penghayat kepercayaan atau penganut kapitayan. Ritual tersebut dilakukan di 

tempat-tempat pemujaan seperti; petilasan, pundhen, atau tempat-tempat 

tertentu yang disakralkan. Tempat-tempat yang pernah dikunjungi antara lain; 

Watu Gilang - Kotagede, Watu Gilang - Gilangharjo, Gunung Srandhil, 

Sendang Titis, Selo Madeg - Gunung Merapi, Cepuri Parangkusumo, Gunung 

Lanang, Candi Ijo, Candi Barong, petilasan Ki Poleng, pelitasan mbah Godeg 
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- Karangjati, Situs Gupala, Umbul Kencana, Gunung Tidar, Candi Cetho. 

Lokasi tempat ritual pemujaan tersebut sekaligus sebagai tempat penelitian. 

Keterlibatan secara langsung di dalam ritual  membuat penulis lebih 

mengerti segala persoalan yang ada di dalamnya. Dari proses ini didapatkan 

berbagai informasi dan pemahaman baru terhadap kepercayaan Jawa. 

Kegelisahan yang dialami dan dipikirkan sejak lama pada akhirnya terjawab. 

Proses terjun langsung ke lapangan ini mengubah pikiran penulis menjadi 

lebih terbuka. Ritual Jawa yang dianggap syirik, musrik, sesat, kenyataannya 

tidak seperti yang dituduhkan. Dalam berpendapat perlu melihat dari berbagai 

perspektif atau sudut pandang, tidak hanya melihat dari luarnya saja namun 

harus melihat juga sisi dalamnya, sehingga orang akan paham akan esensi dan 

makna sebuah ritual yang dilakukan. Banyak nasihat-nasihat kebaikan yang 

didapatkan melalui sasmita, lambang, atau sandi-sandi tertentu yang harus 

dikupas untuk menemukan dan memahami maknanya. 

Ritual-ritual yang ada dalam kebudayaan Jawa merupakan ritual yang 

menyangkut life cyrcle, yaitu ritual yang berhubungan dengan perjalanan 

hidup manusia, atau yang selalu menyertai dalam kehidupan manusia. 

Kehidupan manusia yang selalu diiringi dengan upacara atau ritual tersebut 

merupakan wujud dari kehati-hatian manusia Jawa dalam mewujudkan 

keharmonisan hubungan manusia, alam, dan Sang Pencipta. Melalui ritual-

ritual, manusia Jawa ingin mengetahui serta ingin menyatakan sesuatu hal 

yang berarti di balik kenyataan fisik, bahkan sesuatu hal yang transenden. 

Namun manusia yang terbatas tidak mampu mencapainya, karena itulah 
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manusia menggunakan simbol sebagai media budaya dan itulah akar 

simbolisme dalam budaya Jawa. 

Ritual pemujaan roh leluhur menjadi pijakan karya yang kemudian 

dimunculkan pemaknaan yang didapatkan dari proses ritual tersebut 

berdasarkan pendekatan filosofi Jawa. Nilai-nilai luhur yang terkandung 

dalam ritual menjadi pijakan akan hadirnya simbol-simbol. Gagasan pokok 

sengaja diawali dari hal yang sederhana, namun dari yang sederhana dicari 

kemungkinan-kemungkinan agar memiliki makna yang kuat. Kehadiran karya 

ini mencoba memberi gambaran betapa tingginya peradaban Jawa yang 

disetiap aspeknya mengandung nilai-nilai filosofi serta nilai-nilai luhur 

kehidupan. Manusia Jawa perlu berkaca diri agar dapat melihat kembali dan 

menemukan jati dirinya sebagai manusia Jawa yang lahir, hidup, dan akan 

mati di bumi Jawa. Wacana tersebut mendorong munculnya gagasan untuk 

menghidupkan kembali nilai-nilai luhur manusia Jawa melalui karya tari.  

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, muncul beberapa 

pertanyaan kreatif, antara lain: 

1. Bagaimana menciptakan karya tari yang sesuai dengan 

gagasan yaitu mengangkat nilai-nilai luhur manusia Jawa 

dalam koreografi. 
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2. Metode apa yang digunakan untuk mentransformasikan 

gagasan, serta menemukan simbol-simbol yang dihadirkan 

dalam karya. 

Karya Bali Jawi ini ibarat cermin untuk melihat kembali identitas diri 

manusia melalui gambaran kehidupan Jawa kuno untuk merespons realita 

yang terjadi pada kehidupan di Jawa masa sekarang. Realita yang terjadi di 

Jawa bahwasanya sebuah tradisi dalam hal ini adalah ritual Jawa masih sering 

dipandang dari sebelah mata. Ritual atau tradisi yang menggunakan sarana 

sesaji sering diidentikan dengan hal-hal yang sesat. Salah satu tempat sebagai 

objek pengamatan adalah petilasan Watu Gilang di wilayah Kotagede. Pilihan 

pengamatan pada objek Watu Gilang karena disatu sisi tempat tersebut masih 

disakralkan dan digunakan sebagai tempat ritual pemujaan leluhur Mataram, 

sisi lainnya ritual tersebut sudah jarang dilakukan oleh masyarakat Kotagede 

itu sendiri. Hal tersebut juga disampaikan oleh Windarto dan Sunardi yang 

merupakan juru kunci situs Watu Gilang. 

Kotagede adalah sebuah kota tua dengan sejarah panjang. Di sinilah 

kerajaan Mataram bermula mendahului Yogyakarta itu sendiri. Secara 

kultural, Kotagede sesungguhnya merupakan suatu kota suci dan tempat 

peziarahan orang Jawa, pusat Kejawen. Namun, dalam perkembangannya 

Kotagede menempuh jalur yang di luar dugaan. Banyak warga Kotagede 

merupakan pendatang, namun para pendatang tidak memiliki komitmen 

terhadap pelestarian tradisi setempat. Hal tersebut berpengaruh pada wajah 

Kotagede saat ini. Kotagede selayaknya menjadi tonggak dalam menjaga dan 
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memperkuat nilai-nilai tradisi, walaupun akan terus menghadapi zaman yang 

terus berkembang serta pengaruh globalisasi yang tidak dapat terelakkan. 

Realita yang terjadi di Kotagede justru kurangnya tingkat kepedulian dan 

perhatian masyarakat terhadap nilai-nilai tradisi dan warisan sejarah yang ada 

di wilayahnya sendiri. Tradisi yang kuat dari suatu wilayah akan membentuk 

karakter yang kuat pada wilayah tersebut.  

Penciptaan karya tari ini merupakan penuangan ide gagasan yang 

dimulai dari pengalaman pribadi. Kegelisahan yang muncul dari melihat 

peristiwa-peristiwa yang terjadi di Indonesia terkait deskriminasi terhadap 

kepercayaan Jawa telah dirasakan sejak lama. Selama kurang lebih lima tahun 

terjun secara langsung, melihat, mendengar dan merasakan yang terjadi di 

lapangan. Berita yang sering muncul mengenai ajaran sesat dalam 

kepercayaan Jawa hingga saat ini belum ditemukan, kecuali ada oknum yang 

menyalahgunakannya. Saat penulis terjun di lapangan yang ditemukan adalah 

sebaliknya. Saat melakukan ritual yang ditangkap adalah berupa sasmita, 

lambang atau sandi-sandi tertentu yang makna atau isinya berupa ajaran-ajaran 

luhur dan nasihat kebaikan. Hal tersebut menggerakkan pikiran, perasaan yang 

menumbuhkan motivasi untuk mewujudkannya ke dalam sebuah karya seni 

pertunjukan yang bersumber dari ritual pemujaan leluhur untuk menghidupkan 

kembali nilai-nilai luhur manusia Jawa melalui pendekatan filosofi Jawa. 
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C. Orisinalitas 

Pencipta seni dalam hal ini adalah penata tari atau koreografer harus 

dapat mempertanggungjawabkan karya yang diciptakannya. Hal ini untuk 

membuktikan bahwa karya yang diciptakan adalah asli berasal dari ide atau 

gagasannya sendiri. Penulis yang juga merupakan penata tari sangat penting 

untuk menjelaskan tahapan dalam proses penciptaannya sebagai bukti bahwa 

karya yang dibuat merupakan karya yang orisinil. Karya Bali Jawi dapat 

dipastikan merupakan karya yang orisinil dan bisa dibuktikannya. 

Jika dilihat dari ide atau gagasannya, karya ini melibatkan hal-hal yang 

bersifat subjektif. Pengalaman hidup, kegelisahan dan rasa keprihatinan atas 

kepercayaan asli Jawa yang sering menjadi korban diskriminasi di negeri 

sendiri. Pengalaman empiris yang terjadi di masa lalu hingga yang dialami 

saat ini mengubah pemikiran, pemahaman, dan cara pandang terhadap 

kepercayaan Jawa. Pengamatan terhadap realita kehidupan masyarakat Jawa 

yang semakin jauh dari nilai-nilai keluhuran yang berakibat lunturnya 

identitas Jawa yang memiliki warisan peradaban yang tinggi. Pengalaman 

subjektif penata diperkuat dengan berbagai informasi yang terkait dengan 

kepercayaan Jawa, tradisi Jawa, ataupun yang lebih luas lagi mencakup 

kebudayaan Jawa yang dipadukan dengan berbagai sumber referensi. 

Ide yang mendasari karya ini bersumber dari sebuah ritual Jawa kuno 

dalam bentuk pemujaan terhadap roh leluhur yang saat ini masih sering 

dilakukan oleh orang atau sekelompok orang khususnya para penghayat 
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kepercayaan. Salah satu contoh tempat pemujaan dilakukan di situs 

peninggalan sejarah Mataram di Kotagede, di mana tempat tersebut berada 

tidak jauh dari tempat tinggal penata tari. Penata tari dilahirkan dan tinggal di 

Kotagede sampai saat ini, sehingga banyak informasi yang diketahui secara 

langsung dari wilayahnya sendiri. Persoalan yang terjadi di Kotagede 

menyangkut ritual Jawa, juga merupakan persoalan yang terjadi di banyak 

tempat di Indonesia. 

Karya ini mencoba mengulas tema ritual pemujaan leluhur yang 

memuat nilai-nilai luhur Jawa. Berlatar belakang Jawa kuno menghadirkan 

simbol-simbol kebudayaan Jawa yang diharapkan berbeda dengan karya-karya 

yang pernah diciptakan sebelumnya. Penata tari dalam mewujudkan karya ini 

membutuhkan waktu yang panjang. Harus terjun secara langsung di berbagai 

paguyuban spiritual Jawa ataupun berdiskusi dengan seorang arkeolog dan 

para pemerhati ataupun pelaku budaya. Hal tersebut dilakukan untuk 

menambah dan melengkapi pengetahuan tentang hal-hal yang mendasari karya 

yang diciptakan. Ritual pemujaan juga dilakukan oleh penata tari sehingga 

tema yang diangkat berdasar pada hal-hal yang dialami dan dirasakannya 

sendiri. Penata pernah merasakan pengalaman kinestetik yaitu terjadi gerakan 

tubuh diluar kendali diri namun seperti ada yang menggerakkan. Pengalaman 

tersebut terjadi dua kali yaitu saat melalukan ritual di petilasan Watu Gilang – 

Kotagede dan saat ritual di Selo Madeg - Gunung Merapi. Berbagai 

pengalaman yang didapat diwujudkan ke dalam karya yang diperkuat dengan 
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pendekatan filosofi Jawa. Hal tersebut juga menjadi bukti dari orisinalitas 

serta keaslian karya. 

Penata tari memiliki pengalaman sebagai pelaku seni tradisi maupun 

kontemporer. Pengalaman yang berlangsung selama bertahun-tahun secara 

tidak langsung mempengaruhi dan membentuk karakter dari karya-karya yang 

telah diciptakan. Pola dan unsur tari tradisi dan kontemporer terasa kuat dalam 

karya Bali Jawi. Suasana ritual yang kuat dihadirkan pada setiap segmen atau 

adegan. Suasana yang dihadirkan terinspirasi dari pengalaman pribadi dalam 

melihat, mendengar, dan merasakan suasanya alam saat melakukan perjalanan 

ritual ke gunung, laut, bukit, candi, goa, dan tempat-tempat pemujaan lainnya. 

Suasana di khayalkan, di imajinasikan, kemudian diwujudkan dalam karya. 

Sarana ritual, tempat ritual, serta pengamatan terhadap segala sesuatu 

yang ada di alam semesta ini mendasari kehadiran simbol-simbol dalam karya, 

antara lain; gunung, relief candi, nasi tumpeng, dupa, bunga, dan sebagainya. 

Selain itu kehadiran simbol terinspirasi dari berbagai literatur sejarah serta 

filsafat Jawa. Sejarah yang mendasari adalah dari masa Jawa kuno sebelum 

agama-agama masuk ke Nuswantara, diperkuat masa Hindu-Budha sampai 

munculnya ajaran Kejawen. 

Berbagai persoalan yang terjadi dalam kehidupan beragama atau 

berkepercayaan masyarakat saat ini mendasari hadirnya ide atau gagasan 

karya. Peristiwa-peristiwa yang terjadi di Indonesia, seperti pengrusakan 

tempat-tempat pemujaan, perusakan patung-patung yang dianggap sebagai 
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berhala, pembubaran upacara ritual labuhan, dan sebagainya menumbuhkan 

motivasi untuk mengangkat nilai-nilai luhur Jawa yang semakin dijauhi oleh 

masyarakat Jawa itu sendiri kedalam karya tari.  

Medium ekspresi yang berupa gerak diperoleh dari tahapan-tahapan 

eksplorasi dan improvisasi. Eksplorasi didasari struktur adegan yang 

sebelumnya telah disusun sebagai pijakan dasar dalam proses pencarian gerak. 

Penata tari menyusun struktur sebagai tahapan eksplorasi yang bertujuan agar 

proses pencarian tidak ke luar dari konsep dasarnya. Proses eksplorasi tidak 

lepas dari improvisasi yang selalu hadir dalam setiap eksplorasi. Improvisasi 

sangat membantu dalam penemuan gerak yang berfungsi sebagai bahasa untuk 

mengungkapkan pesan-pesan yang disampaikan melalui karya. Tahapan ini 

juga menjadi bukti untuk bahwa karya ini adalah karya yang orisinil dan dapat 

dipertanggungjawabkan keasliannya. 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan : 

a. Karya ini sebagai media ekspresi untuk menghidupkan 

kembali nilai-nilai luhur Jawa, merespon realita yang 

terjadi terkait nilai-nilai luhur Jawa yang semakin 

ditinggalkan oleh masyarakat Jawa itu sendiri. 

b. Karya ini sebagai media ekspresi untuk mewujudkan 

imajinasi dalam karya tari yang penuh makna filosofi 

melalui simbol-simbol untuk membuka kesadaran akan 

pentingnya nilai-nilai kehidupan. 
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2. Manfaat : 

a. Karya ini diharapkan menjadi media untuk refleksi dan 

introspeksi diri yang berkaitan identitas sebagai manusia 

Jawa yang memiliki kepercayaan, tradisi, budaya serta 

warisan leluhur lainnya agar tumbuh rasa cinta, rasa 

memiliki, dan rasa bangga terhadap warisan para leluhur 

Nuswantara. 

b. Menjadi karya yang menginspirasi dan memotivasi orang 

lain serta menumbuhkan keberanian dalam menghadapi 

tantangan zaman dengan tetap selalu menjaga nilai-nilai 

luhur Jawa yang semakin ditinggalkan oleh masyarakat 

Jawa dimasa kini. 

 

 

E. Kajian Sumber Penciptaan 

1. Sumber Pustaka 

Buku berjudul Agama Jawa tulisan Suwardi Endraswara, menjadi 

buku yang sangat penting karena memuat banyak hal yang berkaitan 

dengan kepercayaan Jawa. Walaupun yang banyak ditulis tentang 

kepercayaan kejawen yang muncul pada masa Islam, namun ajaran yang 

terkait dengan kepercayaan asli Jawa banyak ditemukan. Keberadaban 

Jawa, falsafah, konsepsi dan pemujaan leluhur, ritual Jawa, dan pokok 

bahasan lain yang terkait dengan kepercayaan Jawa yang dibahas dalam 
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buku ini mengandung banyak nilai-nilai luhur yang muncul dari ritual 

dalam kepercayaan Jawa.  

Buku berjudul Filsafat Jawa tulisan Heniy Astiyanto. Buku ini 

sebagai bahan pendekatan filosofi dengan karya yang diciptakan. Di Barat 

filsafat diartikan sebagai cinta kearifan dan di Jawa filsafat diartikan 

sebagai cinta kesempurnaan. Dalam kebudayaan Jawa kesempurnaan 

berarti mengerti akan awal dan akhir hidup atau wikan sangkan paran. 

Pandangan hidup, pemikiran kefilsafatan, nilai-nilai luhur, simbol-simbol 

dan pemaknaannya, serta pokok bahasan lain yang terkait dengan karya 

dibahas dalam buku ini. Banyak nilai-nilai luhur Jawa dipaparkan dalam 

buku Filsafat Jawa ini, sehingga buku ini dijadikan sebagai bahan 

pendekatan antara karya yang hadir dengan makna yang ingin 

disampaikan.  

Buku berjudul Karya Cipta Seni Pertunjukan memuat beberapa 

sub judul yang disajikan oleh beberapa penulis. Sub judul Riset Artistik-

Koreografi di Lingkungan Akademik pada halaman 77 ditulis oleh 

Martinus Miroto. Bagian tersebut memuat hal-hal yang berkaitan proses 

karya di lingkungan akademik. Buku yang memberi gambaran terhadap 

proses penciptaan seni melalui metode penelitian artistik yang dibeberkan 

secara jelas melalui pendapat penulis maupun kutipan-kutipan penting dari 

berbagai sumber referensi yang ditulis oleh Miroto. Buku ini menjadi 

penting sebagai acuan untuk melangkah, dimulai dari tahap riset untuk 

mencari segala informasi yang terkait dengan hal-hal yang diperlukan. 
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Secara umum buku ini membantu proses penciptaan mulai dari tahap awal 

hingga langkah demi langkah dan sangat relevan dengan proses yang 

dilakukan. 

Buku berjudul Begerak Menurut Kata Hati, karya Alma M. 

Hawkins yang diterjemahkan oleh I Wayan Dibia. Buku ini menjadi 

referensi utama dalam proses pencarian gerak. Buku ini memaparkan 

tentang fase dalam proses kreativitas, antara lain; merasakan, menghayati, 

mengkhayalkan, mengejawantahkan, dan memberi bentuk. Tahap-tahap 

tersebut sangat dekat dengan proses yang dilakukan dalam karya “Bali 

Jawi”. Baik yang dilakukan oleh penata tari dalam memotivasi munculnya 

ide atau gagasan, maupun yang dilakukan penari selama proses 

berlangsung. Dengan demikian buku ini sangat penting sebagai bahan 

sandingan antara proses yang dilakukan dalam karya “Bali Jawi” dengan 

yang dipaparkan dalam buku Bergerak Menurut Kata Hati. 

Buku berjudul Sandi-sandi Nusantara karya Hokky Situngkir. 

Budaya merupakan penanda peradaban. Budaya melingkupi banyak hal, 

antara lain mengenai falsafah hidup, nilai dan norma, pengetahuan dan 

teknologi, ekspresi seni, dan sebagainya. Buku ini memberi kesaksian 

penelitian kompleksitas bahwa terdapat pengetahuan yang terkuak ketika 

kita berhenti melihat budaya sebagai tradisi belaka. Ada jejak-jejak 

matematika dalam batik, geometri semesta alam dalam ukiran-ukiran 

tradisional, rekayasa teknologi dalam warisan arsitektur, hingga pola-pola 

nada yang kita nyanyikan dalam dolanan tradisional. Semua itu dirasa 
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memberi tuntunan inspirasi bahwa banyak yang terlupa oleh kita karena 

menganggap yang luar biasa sebagai hal yang biasa. Kesadaran akan 

kompleksitas sosial di era modern saat ini yang perlu berkaca pada 

warisan budaya yang luput dari hingar bingar modernisme yang 

mengglobal dan membuat pewarisnya sendiri lupa. Buku ini menginspirasi 

hadirnya sandi-sandi serta simbol yang dimunculkan dalam karya.  

2. Sumber Karya 

Karya seni pertunjuka berjudul Pager Bumi: Jalan Sunyi Manusia 

Jawa karya Garin Nugroho tahun 2017. Anter Asmorotedjo terlibat 

sebagai penari utama dalam karya ini. Karya ini berlatar belakang Jawa 

abad 18 yang mengangkat persoalan-persoalan yang terjadi di Jawa. 

Peristiwa yang terjadi dimasa lalu menjadi media untuk merespon realita 

yang terjadi saat ini. Dalam karya Pager Bumi: Jalan Sunyi Manusia 

Jawa, sutradara mengoptimalkan kemampuan penari, dengan menggali 

potensi penari melalui eksplorasi dan improvisasi. Materi gerak yang 

sifatnya improvisatoris dikombinasikan dengan gerak terpola yang 

berpijak pada tari tradisi kerakyatan. Ide atau gagasan karya tersebut 

berangkat dari membaca realita yang terjadi pada kehidupan sosial 

masyarakat saat ini. Karya ini menumbuhkan inspirasi dalam berkarya. Isi 

yang terkandung di dalamnya begitu menyentuh, dengan banyak pesan-

pesan kemanusiaan yang terkandung di dalamnya. Walaupun secara 

penyajian terkesan sederhana, namun kuat dalam penyampaian pesan-

pesannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa koreografi tidak hanya 
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mengedepankan persoalan teknik gerak dan komposisi saja, tetapi juga 

mengedepankan isi atau pesan-pesan tertentu melalui karya. Salah satu 

yang menjadi acuan dalam pernyataan Garin Nugroho adalah sebuah karya 

tari harus meliputi tiga unsur yaitu; idealism, heritage, entertaint. Ketiga 

unsur tersebut terasa kuat dalam karya Pager Bumi dan dalam karya Bali 

Jawi. 

Karya tari berjudul Dancing Shadow yang merupakan karya 

koreografer Martinus Miroto tahun 2002. Anter Asmorotedjo terlibat 

sebagai penari dalam karya ini. Proses perwujudan karya ini terhitung 

cukup lama sehingga  sampai saat ini proses yang dilalui masih teringat. 

Proses karya ini dilakukan kurang lebih satu tahun. Strukturnya pun 

berubah-ubah setiap saat, dikarenakan ide-ide koreografer selalu 

berkembang setiap waktu. Proses yang cukup lama terlihat dari hasil yang 

dicapai. Tema tari berangkat dari tradisi ritual ruwatan, yang 

ditransformasikan ke dalam bentuk tari kontemporer. Di karya ini 

koreografer membentuk karakter penari dengan mengoptimalkan 

kemampuan penari hingga mampu untuk menerjemahkan dan 

membawakan peran-peran tertentu sesuai dengan keinginan koreografer. 

Hal yang menjadi perhatian dalam proses karya ini adalah pencarian 

teknik yang bersumber pada sacrum. Teknik ini juga yang digunakan 

dalam proses karya Bali Jawi. Miroto merupakan salah satu koreografer 

yang berpengaruh dalam perjalanan karya Anter Asmorotedjo. 
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3. Sumber Lisan 

Drs. Wardoyo Sugianto, merupakan pensiunan dosen Fakultas Seni 

Rupa, ISI Yogyakarta. Ia merupakan salah satu sesepuh di Paguyuban 

Hangudi Bawana Tata Lahir Batin yang padepokannya berada di Sendang 

Semanggi atau Sendang Titis. Di paguyuban Hangudi Bawana Tata lebih 

akrab dipanggil Romo Wardoyo atau Ki Wardoyo. Ia aktif sebagai pelaku 

spiritual Jawa atau penghayat Kepercayaan. Di Sendang Titis ini selalu 

diadakan ritual pemujaan, terutama pada setiap malam Jumat Kliwon, 

malam Selasa Kliwon, serta hari-hari khusus lainnya. Sendang Titis salah 

satu tempat di mana penata banyak belajar dan berbincang seputar 

kepercayaan Jawa. Di Sendang Titis ini didapat banyak pengalaman 

spiritual serta informasi yang mendukung karya tari.  

Timmy Hartadi, salah satu pendiri komunitas Turangga Seta yang 

sering menyebut komunitas mereka sebagai Tim Arkeolog Menyan. 

Timmy Hartadi dan kawan-kawannya telah lama melakukan ekspedisi dan 

mengklaim sudah berhasil menemukan lokasi persis Atlantis yang hilang 

setelah memecahkan berbagai sandi dan petunjuk yang ditinggalkan 

leluhur Jawa kuno. Belajar dari Turangga Seta membuka wawasan tentang 

sejarah Nuswantara yang tidak ditemukan dalam literatur sejarah. Proses 

tersebut dilakukannya sejak lama hingga banyak informasi yang 

diceritakan. Segala informasi yang didapat menjadi pelengkap dari segala 

informasi yang didapat dari referensi lainnya. Bersama komunitasnya, ia 

sudah banyak menulis yang tulisannya dapat di akses melalui 
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www.lakubecik.org. Ekspedisinya juga sudah beredar di youtube yang 

dapat dilihat dengan mengakses youtube: Turangga Seta/ Nuswantara 

Code. Penguasaannya terhadap materi sangat layak dijadikan sebagai salah 

satu nara sumber. 

Yohannes Supramono, nama tersebut lebih dikenal dengan sebutan 

Pak Djo. Riwayat pendidikannya S-1 di FIB jurusan arkeologi (1994) dan 

S-2 di Leiden Universiteit (tidak selesai). Saat ini ia lebih senang disebut 

sebagai pemerhati budaya daripada disebut sebagai seorang arkeolog. 

Riwayat pekerjaannya, antara lain; sebagai penata laksana seni dan cagar 

budaya di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta, sebagai 

pendamping sanggar Kandang Kebo (pemerhati cagar budaya), dan 

sebagai pamong atau pengajar aksara Jawa kuno (kawi) dan aksara Jawa di 

beberapa sanggar. Pengetahuannya tentang sejarah Jawa kuno menjadikan 

ia layak sebagai nara sumber yang memberi banyak referensi dan memberi 

penguatan makna simbol-simbol yang dihadirkan dalam karya Bali Jawi. 

F. Landasan Penciptaan 

Buku Karya Cipta Seni Pertunjukan tertulis hal-hal yang sangat 

penting berkaitan dengan proses penciptaan karya tari. Beberapa catatan 

dijadikan sebagai landasan penciptaan. Sub judul Riset Artistik-Koreografi di 

Lingkungan Akademik tulisan Martinus Miroto memuat hal-hal penting yang 

mengatakan bahwa improvisasi sebagai aktivitas trial-and-error merupakan 
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cara lazim yang diterapkan dalam penciptaan tari. Ia mengutip sebuah 

pernyataan sebagai berikut: 

“Improvisation is a way of tapping the stream of the subconscious 

without intelectual cencorship, allowing spontaneous and 

simultaneous exploring , creating, and performing. Once the 

choreographic concepts are experienced improvisationally they begin 

to become internalized” (Lynne Anne Blom & L. Tarin Chaplin, 2017: 

6) 

 

Improvisasi merupakan cara membuka kran bawah sadar tanpa sensor 

intelektual, membiarkan spontanitas dan secara serempak melakukan 

eksplorasi, penciptaan, dan pertunjukan. Manakala konsep koreografi dialami 

secara improvisasi, mereka mulai menjiwainya. Sering muncul kejutan-

kejutan yang tidak pernah terpikirkan sebelumnya. 

Menurut Miroto improvisasi tidak dapat dipisahkan dengan eksplorasi. 

Perbedaannya adalah eksplorasi merupakan penjajagan gerak yang terstruktur, 

sedangan improvisasai adalah penjajagan gerak secara spontan atau tidak 

terstruktur. Eksplorasi-improvisasi dilakukan dalam proses karya Bali Jawi 

dengan mengeksplor kostum, properti topeng, dan setting artistic. Pemilihan 

penari dirasa sangat tepat karena dalam proses eksplorasi-improvisasi tidak 

banyak mengalami kendala. Hampir semua penari sudah mendapatkan materi 

eksplorasi-improvisasi dari materi kelas koreografi di SMKI Yogyakarta 

maupun dari perkuliahan di ISI Yogyakarta, sehingga mudah beradaptasi. 
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